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Abstract

Advances in information technology have brought about significant changes in the patterns of
dialogue within society and raised various ethical issues, such as hate speech, verbal abuse, and the
erosion of meaning in the digital space. This situation underscores the importance of ethical and
spiritual values in the practice of dialogue, particularly in da’'wah dialogue. The Qur’an, as the
primary source of Islamic teachings, contains principles of ethical dialogue formulated by classical
exegetes, and the selection of Fakhruddin Ar-Razi’s exegesis in this study is based on several scholarly
considerations. Ar-Razi is known for the depth of his rhetorical and rational analysis of the Qur’anic
text, and his exegetical methodology is characterized by the integration of theological debate and
philosophical analysis in understanding the Qur’anic discourse. This study aims to examine the
principles of da’'wah dialogue in the Qur’an according to Fakhruddin Ar-Razi, with a focus on the
exegesis of verses containing the concept of “qawl.” The concept of “qawlan” in this study does not
refer to speech in an absolute sense, but rather to Qur’anic expressions that appear in the form of
“gawlan” accompanied by ethical or communicative descriptions, such as “qawlan sadida,” “gawlan
layyina,” and “qawlan karima.” These expressions represent the Qur’anic value system that governs
the ethics of discourse and dialogue in Islam. An analysis of their meanings and potential
applications in the context of contemporary dialogue. The method used is qualitative research based
on a literature review with a thematic interpretation approach. The research stages include the
collection of Qur’anic verses related to the concept of “qawlan,” linguistic and contextual analysis of
these verses, as well as a critical reading of the logic and exegesis of Fakhruddin Ar-Razi in the book
Mafatih al-Ghaib. The research findings indicate that, according to Ar-Razi, da’'wah dialogue must
combine rational arguments with the ethics of speech. Principles of speech such as familiar speech,
easily understandable speech, and eloquent speech lead this study to focus on three primary models:
appropriate speech, gentle speech, and noble speech. As a framework for Qur’anic dialogue, this is
because these three models represent central dimensions in da’'wah dialogue, namely the dimension
of epistemological honesty, the dimension of psychological gentleness, and the dimension of
relational ethics. The uniqueness of this research lies in its connection to issues of dialogue in the
digital space; however, the mechanism of this connection has not been clearly explained, which
impacts the strengthening of ethical and contextual models of da’'wah dialogue in the modern era.

Keywords: Da'wah Communication, Qawlan, Fakhruddin ar-Razi, Qur'anic communication.

Abstrak
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam pola dialog di
masyarakat dan memunculkan berbagai isu etika, seperti ujaran kebencian, penghinaan verbal,
serta degradasi makna di ruang digital. Situasi ini menegaskan pentingnya nilai-nilai etis dan
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spiritual dalam praktik dialog, terutama dalam dialog dakwah. Al-Qur'an, sebagai sumber utama
ajaran Islam, mengandung prinsip-prinsip dialog etis yang dirumuskan oleh para mufasir klasik,
dan pemilihan tafsir Fakhruddin Ar-Razi dalam studi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan
ilmiah. Ar-Razi dikenal karena kedalaman analisis retorik dan rasionalnya terhadap teks Al-
Qur’an, dan metodologi tafsirnya ditandai dengan penggabungan debat teologis dan analisis
filosofis dalam memahami khutbah Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip-
prinsip dialog dakwah dalam Al-Qur’an menurut Fakhruddin Ar-Razi, dengan fokus pada tafsir
ayat-ayat yang mengandung konsep “qawl”. Yang dimaksud dengan konsep “gqawlan” dalam
penelitian ini bukanlah ucapan secara mutlak, melainkan ungkapan-ungkapan Al-Qur’an yang
muncul dalam bentuk “gqawlan” yang disertai dengan deskripsi etis atau komunikatif, seperti
“gawlan sadida”, “qawlan layyina”, dan “qawlan karima”. Ungkapan-ungkapan ini mewakili
sistem nilai-nilai Al-Qur'an yang mengatur etika wacana dan dialog dalam Islam. Analisis
maknanya dan kemungkinan penerapannya dalam konteks dialog kontemporer. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif yang didasarkan pada penelitian pustaka dengan
pendekatan interpretasi tematik. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan ayat-ayat Al-Qur'an
yang berkaitan dengan konsep “qawlan”, analisis linguistik dan konteks ayat-ayat tersebut, serta
pembacaan kritis terhadap logika dan tafsir Fakhruddin Ar-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghaib.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dialog dakwah, menurut Ar-Razi, harus menggabungkan
argumen rasional dan etika berbicara. Prinsip-prinsip ucapan seperti ucapan yang dikenal,
ucapan yang mudah dipahami, dan ucapan yang fasih, menjadikan studi ini berfokus pada tiga
model utama: ucapan yang tepat, ucapan yang lembut, dan ucapan yang mulia. Sebagai kerangka
dialog Al-Qur'an, hal ini disebabkan karena ketiga model tersebut mewakili dimensi-dimensi
sentral dalam dialog dakwah, yaitu dimensi kejujuran epistemologis, dimensi kelembutan
psikologis, dan dimensi etika relasional. Keunikan penelitian ini terletak pada pengaitannya
dengan masalah-masalah dialog di ruang digital, namun mekanisme pengaitan ini belum
dijelaskan dengan jelas, yang berdampak pada penguatan model-model etis dan kontekstual
dialog dakwah di era modern.

Kata kunci: komunikasi dakwah, gawlan, Fakhruddin ar-Razi, komunikasi Qur’ani.
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